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Pelayanan kesehatan pada saat ini telah menapaki perubahan sebagai 
konsekuensi dari perkembangan media informasi yang  modern. Berkenaan 
dengan hal tersebut, pengetahuan dan kesadaran masyarakat sebagai 
konsumen akan hak dan kewajiban untuk mendapatkan pelayanan 
keperawatan yang profesional semakin meningkat. Oleh karena itu, 
masyarakat menuntut adanya peningkatan mutu pelayanan kesehatan pada saat 
menggunakan rumah sakit. 
Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan harus merespon dan 
produktif dalam memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan yang bermutu. 
Mutu pelayanan kesehatan seharusnya menunjuk pada penampilan 
(performance) dari pelayanan kesehatan. Pelayanan yang kompleks perlu 
dikelola secara profesional terhadap sumber daya manusianya. Semakin 
sempurna penampilan pelayanan kesehatan maka semakin sempurna pula 
mutunya (Groves, 2014). 
Salah satu unsur yang sangat menentukan mutu pelayanan kesehatan 
rumah sakit adalah tenaga kesehatan. Proporsi terbesar tenaga kesehatan di 
rumah sakit adalah perawat yang jumlahnya hampir melebihi 50% dari seluruh 
sumber daya manusia (SDM) rumah sakit. Mengingat peran yang dimiliki 
sangat penting, perawat dituntut untuk memiliki kemampuan intelektual, 
interpersonal, kemampuan teknis dan moral. Hal ini bertujuan memelihara dan 
meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu (Darmayanti, 2014). 
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Pelayanan asuhan keperawatan yang berkualitas dan profesional 
merupakan target  yang ingin dicapai  untuk meningkatkan mutu pada  rumah 
sakit. Hal tersebut dapat dicapai melalui kinerja perawat yang baik dimana 
akan berimplikasi pada pelayanan yang baik pula. Adapun beberapa faktor 
yang mempengaruhi kinerja seorang perawat, meliputi faktor individu, 
psikologi dan organisasi. Faktor individu contohnya adalah adanya motivasi 
untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas dan kinerja perawat sehingga dapat 
meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat (Nikpeyma, 2014). Selain 
itu, kompetensi yang dimiliki oleh perawat juga berpengaruh pada mutu 
pelayanan yang diberikan. Perawat yang berkompeten  mampu memberikan 
perawatan yang aman sesuai dengan tanggung jawab yang ditetapkan standar 
profesi keperawatan (Groves, 2014). Faktor organisasi, contohnya adalah 
beban kerja yang memiliki hubungan erat dengan kualitas kinerja perawat. 
Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada perawat dapat 
menyebabkan hasil pelayanan yang dicapai kurang maksimal (Long, 2014). 
Berkembangnya  kompetensi, motivasi dan beban kerja yang  sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsi, maka  kualitas kinerja  profesi  keperawatan akan 
menjadi maksimal yang berfokus pada profesionalisme didunia keperawatan. 
Rumah Sakit dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri adalah salah satu 
perangkat kerja Pemerintah  Daerah  Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan studi 
pendahuluan yang penulis lakukan, profil efesiensi Rumah Sakit dr. Soediran 
Mangun Sumarso Wonogiri Tahun 2014,  didapatkan data pemakaian rata-rata 
tempat tidur/Bed Occupancy Ratio (BOR)  68,3 % (idealnya 60%-85%), rata-
rata  lama pasien dirawat/Average Length of Stay  (ALOS)  4  hari  (idealnya 
6-9 hari),  tenggang perputaran/Turn Over Interval  (TOI) 2  hari (idealnya 1-3 
hari), angka perputaran tempat tidur/Bed Turn Over (BTO) 70 (idealnya 40-50 
kali), dan jumlah klien rawat inap mencapai 17.272 orang. Sedangkan jumlah 
perawat yang bertugas di instalasi rawat inap 138 orang dari total 241 perawat 
yang bertugas di rumah sakit ini. Data  tersebut  menunjukkan bahwa rumah 
sakit  dapat  dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat dalam layanan 
kesehatan. Hal ini berarti beban kerja perawat sangat besar dan tuntutan 
peningkatan kinerja perawat sangat dibutuhkan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menjadi tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang hubungan motivasi, kompetensi, dan beban 
kerja perawat, dengan kinerja perawat di Instalasi Rawat Inap RSUD dr. 
Soediran Mangun Sumarso Wonogiri karena adanya tuntutan yang tinggi atas 
kinerja perawat yang berkualitas padahal motivasi, kompetensi dan beban 
kerja setiap perawat berbeda-beda dimana hal ini dapat mempengaruhi mutu 
pada pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat. 
 
 
 
 
 
